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A B S T R A K 

Transportasi merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-
hari, namun penggunaan bahan bakar fosil dalam transportasi 
menyebabkan dampak lingkungan serius. Oleh karena itu, alternatif 
bahan bakar ramah lingkungan seperti kendaraan listrik menjadi solusi 
yang relevan. Dalam konteks ini, media sosial, khususnya twitter, 
menjadi sumber data yang berharga untuk menganalisis sentimen 
publik terkait kendaraan listrik. IEA (International Energy Agency) 
mencatat pertumbuhan signifikan dalam penetrasi kendaraan listrik, 
tetapi dampak lingkungan dari siklus hidup kendaraan tersebut perlu 
diperhatikan. Oleh karena itu, diperlukan analisis sentimen opini 
publik terhadap dampak lingkungan kendaraan listrik menggunakan 
metode Support Vector Machine (SVM). Pada actual sentiment, data 
positif sebesar 43,4%, negatif 19,4%, dan netral 37,2%. Predicted 
sentiment menunjukkan data positif sebesar 42,6%, negatif 14,7%, 
dan netral. Hasil klasifikasi menggunakan SVM dengan kernel linear 
menunjukkan hasil dominan positif dengan akurasi sebesar 77%. 
Berdasarkan hasil akurasi, rata-rata, model mampu memprediksi 
sentimen dengan baik sebanyak 77%. 

A B S T R A C T 

Transportation is a basic need in everyday life, but the use of fossil fuels in 
transportation causes serious environmental impacts. Therefore, environmentally 
friendly alternative fuels such as electric vehicles are a relevant solution. In this 
context, social media, especially Twitter, becomes a valuable data source for 
analyzing public sentiment regarding electric vehicles. The IEA (International 
Energy Agency) notes significant growth in electric vehicle penetration, but the 
environmental impact of the vehicle's life cycle needs to be considered. Therefore, it 
is necessary to analyze public opinion sentiment regarding the environmental impact 
of electric vehicles using the Support Vector Machine (SVM) method. In actual 
sentiment, positive data was 43.4%, negative 19.4%, and neutral 37.2%. 
Predicted sentiment shows positive data of 42.6%, negative 14.7%, and neutral. 
Classification results using SVM with a linear kernel show predominantly positive 
results with an accuracy of 77%. Based on the accuracy results, on average, the 
model was able to predict sentiment well by 77%. 

1. Pendahuluan 

Transportasi telah menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi manusia dalam mendukung aktivitas 

sehari – hari. Transportasi adalah aktivitas pemindahan penumpang atau barang yang dimulai dari suatu 

tempat ke tempat lainya, yang melibatkan unsur pemindahan di dalamnya [1]. Transportasi yang 
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berkualitas juga memberikan kenyamanan dalam mobilisasi dan kecepatan dalam mengefesiensi pekerjaan 

yang harus melalui waktu tempuh yang jauh [2]. Kendaraan listrik menggunakan motor – motor listrik 

sebagai sumber tenaga penggerak yang dimana dapat berfungsi sebagai pengubah energi listrik menjadi 

energi mekanik yang ada di dalam baterai untuk menghidupkan roda kendaraan [3]. Namun, dampak dari 

penggunaan kendaraan listrik menimbulkan berbagai macam perspektif yang muncul dikalangan 

masyarakat[4].  

Media sosial adalah sebuah media yang terhubung secara digital yang membuat pengguna dapat 

menciptakan informasi dan berbagi informasi di seluruh dunia melalui forum – forum digital yang 

disediakan [5]. Twitter merupakan salah satu penyedia media sosial yang berdiri pada tahun 2006 dan 

pada tahun 2023 berubah nama menjadi X[6]. Berdasarkan data – data tweet, konektivitas antara dunia 

maya dan dunia nyata dapat terkait contohnya sebagian besar opini masyarakat Indonesia terhadap 

kendaraan listrik adalah positif, yaitu terkait dengan fitur, desain, kecanggihan, dan ramah lingkungan. 

Sementara sentimen yang negatif yaitu tentang harga dan ketiadaan fast charging. Hal ini dapat menjadi 

masukan bagi perusahaan dan ditindaklanjuti oleh perusahaan dalam pembuatan strategi bisnis ke 

depan.[7]. Sentimen analsis adalah bidang yang berfokus pada pemrosesan bahasa alami melalui proses 

penambangan data teks yang berfokus untuk menganalisis opini, komentar, dan emosi seseorang mengenai 

topik – topik tertentu yang akan dikategorikan berdasarkan sentimen positif, sentimen negatif, dan sentimen 

netral [8].  

Berdasarkan data yang dimuat oleh Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), pada 

tahun 2021 teradpat potensi sebanyak 125.000 unit mobil listrik. Pemerintah terus berupaya untuk 

merealisasikan hal itu namun perlu adanya regulasi yang lebih spesifik agar peredaran dan penggunaan 

mobil listrik di Indonesia menjadi lebih teratur [9] . Oleh karena itu menurut lembaga riset MOLINA 

(Mobil Listrik Nasional), dengan berkembangnya mobil listrik dapat menentukan strategi bisnis yang tepat 

untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap mobil listrik [9]. 

Berdasarkan pemaparan hasil pemaparan data, kendaraan listrik memiliki berbagai macam 

permasalahan yaitu : 

1. Meskipun kendaraan listrik dianggap sebagai solusi ramah lingkungan, tetapi opini publik 

terhadap dampak lingkungan dari kendaraan listrik masih menimbulkan perbedaan sudut pandang. 

2. Isu lingkungan menjadi pemicu utama terjadinya perbedaan opini masyarakat sehingga perlu 

dibuatkan sistem sentimen analisis berbasis web. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, perlu dilakukan penelitian mengenai analisis sentimen 

opini publik diperlukan untuk menyelidiki persepsi masyarakat terhadap kendaraan listrik [10]. Dengan 

data tweet opini publik, kita dapat menyajikan informasi yang membantu memperjelas persepsi publik dan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dampak kendaraan listrik bagi lingkungan. 

Metode SVM (Support Vector Machine) merupakan salah satu metode pembelajaran terawasi (Supervied 

Learning) yang biasanya digunakan untuk klasifikasi dan regresi yang digunakan untuk mencari hyperplane 

(garis lurus) terbaik untuk memaksimalkan jarak – jarak antar kelas [11]. Dengan menggunakan metode 

SVM yang digunakan untuk menganalisis sentimen opini publik terhadap dampak lingkungan penggunaan 
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kendaraan mobil berbahan bakar listrik, akan muncul hasil dari sentimen berupa kalimat – kalimat positif, 

negatif, dan netral[8].  

Dengan penelitian analisis sentimen opini publik mengenai dampak kendaraan listrik bagi 

lingkungan menggunakan metode Support Vector Machine (SVM), akan memberikan output berupa hasil 

klasifikasi sentimen berupa positif, negatif, dan netral dalam bentuk grafik dan tabel yang memudahkan 

pengguna untuk melihat persentase sentimen secara keseluruhan. 

2. Metode 

Bagian ini menjelaskan secara rinci tentang penelitian yang dilakukan.  

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah untuk memperoleh dataset yang akan digunakan pada proses data 

latih dan data uji. Dataset kata positif dan negatif diambil dari link 

https://github.com/prasastoadi/IDOpinionWords/. Terdapat sebanyak 1182 kata yang mengandung 

makna positif dan sebanyak 2402 kata mengandung makna negatif. Dataset ini digunakan untuk proses 

labeling data secara otomatis dengan sistem. 

 
Gambar 1. Scrapping Data 

 
Gambar 2. Labelling Data 
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Penelitian ini menggunakan data tweet yang bersumber dari aplikasi X seperti pada Gambar 1. 

Proses scrapping data menggunakan bahasa pemrograman python dan menggunakan tool yaitu tweet harvest 

dengan menentukan kata kunci seperti ”kendaraan listrik”, ”dampak kendaraan listrik”. Setiap keyword akan 

menghasilkan data – data sesuai dengan kata kunci yang kemudian akan disimpan dalam ekstensi format 

.csv. Labeling data dilakukan menggunakan dataset kata positif dan negatif dengan jumlah 1182  kata positif 

dan 2402  kata negatif. Adapun prosesnya digambarkan pada Gambar 2. Sistem akan memeriksa kata yang 

ada pada data tweet dan menyesuaikanya dengan frekuensi data positif dan negatif. Jika data positif lebih 

banyak dari data negatif maka akan menghasilkan hasil posititf. Jika data negatif lebih banyak dari data 

positif maka akan menghasilkan hasil negatif. Jika sama maka akan menghasilkan hasil netral. 

2.2 Arsitektur Umum 

Perancangan arsitektur umum pada sistem analisis sentimen terhadap kendaraan listrik bagi 

lingkungan menggunakan metode SVM pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Arsitektur Umum 

Dataset yang sudah tersedia akan dilakukan proses preprocessing data untuk dilakukan pembersihan 

data dan dilanjutkan dengan proses pembobotan menggunakan CountVectorizer dengan labelling data. 

Dilanjutkan dengan klasifikasi SVM dan mengujinya menggunakan cross validation dan confussion matrix. 

Setelah itu akan menyimpan model dan akan digunakan pada website. 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 705 data. Dataset bersumber dari aplikasi X 

dengan menggunakan tool ”tweet harvest” pada saat melakukan proses scrapping data. Preprocessing data 

dilakukan untuk membersihkan data teks sentiment sebelum melakukan pelatihan dan pengujian data pada 

model. Tahapan yang dilakukan adalah Case Folding merupakan tahapan proses transformasi data menjadi 

format yang sesuai dengan tujuan untuk menyamaratakan huruf menjadi uppercase (huruf kapital) atau lower 

case (huruf kecil) sesuai dengan kebutuhan. Cleansing merupakan tahapan proses membersihkan data dari 

karakter – karakter yang tidak diperlukan dengan tujuan untuk menghilangkan noise yang menyebabkan 

proses perhitungan klasifikasi menjadi tidak optimal. Stopword removal merupakan tahapan proses yang 

bertujuan untuk menghapus kata yang tidak relevan didalam suatu kalimat berdasarkan daftar stopwordlist 

bahasa yang digunakan sesuai dengan kebutuhan. Tokenizing merupakan tahapan proses pemisahan kata 
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berupa frasa, klausa, atau kalimat – kalimat yang akan dipisah menjadi kata – kata berdasarkan delimeter. 

Stemming merupakan tahapan proses untuk menghilangkan imbuhan pada suatu kata dalam kalimat setelah 

dilakukanya proses stopword removal. 

2.3 Pembobotan CountVectorizer 

CountVectorizer adalah teknik dalam pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing atau NLP) 

yang digunakan untuk mengubah teks ke dalam bentuk vektor numerik, yang bisa digunakan oleh algoritma 

pembelajaran mesin. CountVectorizer ini bekerja dengan menghitung frekuensi kemunculan kata-kata dalam 

dokumen dan merepresentasikannya sebagai vektor fitur. Setiap kata unik yang muncul dalam corpus 

menjadi fitur, dan nilai dari fitur tersebut adalah jumlah kemunculan kata tersebut di setiap dokumen. 

2.4 Analsis Sentimen Menggunakan Metode Support Vector Machine 

Tahapan proses klasifikasi menggunakan metode SVM diawali dengan memasukan data setelah 

labelling. Kemudian bagi data menjadi 80% data latih dan 20% data uji. Kemudian data akan dilakukan 

vektorisasi menggunakan CountVectorizer(). Setelah itu dilanjutkan dengan menginisialisasi model SVM 

menggunakan kernel linear. Setelah dilakukan pemodelan, model akan dilakukan pengujian akurasi 

menggunakan k-fold cross validation  dan confussion matrix. Kemudian akan menampilkan hasil klasifikasi dan 

hasil pengujian. Prosesnya tergambar pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Proses klasifikasi SVM 
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3. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian akan menjabarkan prosedur dan tahapan yang terlibat berdasarkan 

perancangan model machine learning yang telah dijabarkan. 

3.1 Dataset 

 
Gambar 5. Dataset 

Pada Gambar 5. Merupakan dataset yang sudah dilakukan proses scrapping menggunakan tweet 

harvest. 

 
Gambar 6. Hasil cleansing 

Pada Gambar 6 merupakan hasil cleansing data berfungsi untuk menghilangkan url, angka, simbol, 

dan tanda baca yang tidak diperlukan sehingga dapat mempengaruhi nilai. 

 
Gambar 7. Hasil Tokenizing and Case Folding 

Pada Gambar 7 merupakan hasil tokenizing and case folding untuk menyamaratakan huruf menjadi 

huruf kecil dan membagi teks berdasarkan daftar kata dengan pemisah berupa spasi. 



Journal of Informatics Engineering and Software Applications, Vol.1 No.1, Juni 2025: 11–20 | 17 
 

 

 
Gambar 8. Hasil stopword removal 

Pada Gambar 8 merupakan hasil stopword removal untuk melakukan stopword removal pada data. 

Data yang dipakai yaitu bahasa indonesia yang diambil dari library kamus NLTK untuk menghilangkan 

kata-kata yang bersifat umum. 

 
Gambar 9. Hasil stemming data 

Pada Gambar 9 merupakan hasil stemming data untuk mereduksi kata – kata yang terpisah menjadi 

utuh dalam satu kalimat. Proses stemming data menggunakan library sastrawi yang dapat melakukan 

stemming data untuk data Bahasa Indonesia. 
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Gambar 10. Hasil labelling 

Pada Gambar 10 menunjukan visualisasi data setelah proses labelling. Hasil labelling menunjukan 

bahwa sebanyak 373 data berlabel positif, 218 data berlabel netral dan 114 data berlabel negatif. 

 
Gambar 11. Hasil implementasi metode SVM 

Pada Gambar 11 menampilkan hasil visualisasi persentase metode SVM. Terdapat dua buah 

diagram lingkaran, yaitu Actual Sentiment dan Predicted Sentiment. Pada actual sentiment menjelaskan 

bahwa jumlah data positif memiliki persentase sebanyak 51,8%, jumlah data negatif memiliki persentase 

sebanyak 14,9%, dan jumlah persentase netral memiliki persentase sebanyak 33,3%. Sedangkan untuk 

predicted sentimen menjelaskan bahwa jumlah data positif memiliki persentase sebanyak 44,7%, jumlah 

data negatif memiliki persentase sebanyak 14,2%, dan jumlah persentase netral memiliki persentase 

sebanyak 41,1%. 
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3.2 Hasil Pengujian 

 
Gambar 12. Hasil pengujian k-fold cross validation 

Pada Gambar 12 menunjukkan hasil pengujian kinerja metode support vector machine menggunakan 

cross validation. Terdapat 10 iterasi pengujian yang mana setiap iterasi menghasilkan akurasi masing-masing 

berdasarkan baris data yang diuji, secara keseluruhan diperoleh akurasi rata-rata sebesar 77%. 

 
Gambar 13. Hasil pengujian confussion matrix 

Pada Gambar 13 menunjukkan hasil evaluasi metode support vector machine menggunakan confusion 

matrix memperoleh Akurasi keseluruhan klasifikasi sebesar 77%, menunjukkan bahwa pengklasifikasi 

tersebut mengklasifikasikan 77% dari total sampel dengan benar. Pengklasifikasi memiliki kinerja terbaik 

dalam memprediksi kelas positif dengan presisi 0,90 dan perolehan 0,78, sehingga menghasilkan skor F1 

sebesar 0,84. Performa kelas netral tergolong sedang, dengan presisi 0,66 dan recall 0,81, sehingga 

menghasilkan skor F1 sebesar 0,72. Pengklasifikasi mengalami kesulitan paling besar dengan kelas negatif, 

menunjukkan presisi yang lebih rendah 0,70 dan perolehan 0,67, sehingga menghasilkan skor F1 sebesar 

0,68. 
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4. Kesimpulan 
Setelah melakukan perancangan dan pengujian pada sistem analisis sentimen dampak kendaraan 

listrik bagi lingkungan menggunakan metode SVM, maka diperoleh kesimpulan, pada actual sentiment, 

data positif sebesar 43,4%, negatif 19,4%, dan netral 37,2%. Pada predicted sentiment menunjukkan data 

positif sebesar 42,6%, negatif 14,7%, dan netral 42,6%, mengindikasikan sebagian besar data memiliki 

respon positif. Hasil evaluasi metode SVM menggunakan k-fold cross validation dan confussion matrix 

memperoleh nilai yang sama yaitu 77%. Berdasarkan hasil akurasi, model mampu memprediksi sentimen 

dengan cukup baik. 
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